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SUMMARY 

KHAIRANI MARFADITA. Comparison of the Percentage of Soil Fraction 

Using Pipette and Hydrometer Analysis Methods (Supervised by BAKRI). 

Soil texture is the relative ratio between sand, silt and clay particles in a soil mass 

expressed in percent. Soil texture is an important physical property of the soil 

because it can affect the ability of water absorption, the availability of water in the 

soil, infiltration and the rate of water movement. Indirectly, soil texture can also 

affect root development and plant growth. Determination of soil texture can be 

done directly in the field. Determination of soil texture in the laboratory is carried 

out using the pipette method and the hydrometer method. The theory of the 

hydrometer method is similar to that of the pipette method except that it 

determines the concentration of solids in suspension. This research was conducted 

at the field laboratory of the Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya, Ogan Ilir. Soil texture analysis was carried out at the 

Laboratory of Chemistry, Fertility and Soil Biology, Department of Soil, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The time of this 

research was carried out in December 2021 to January 2022. Sampling used the 

observation method, where sampling in the field was carried out intentionally. To 

check the soil fraction in the laboratory using two methods, namely the pipette 

method and the hydrometer method. Statistical tests between methods were 

determined using a T-test with multiple samples in which differences were 

calculated from various measurements. Based on the results of the research that 

has been done, the analysis of soil texture using the hydrometer and pipette 

methods does not have a significant difference. Analysis using the pipette method 

is more accurate than the hydrometer method. However, analysis using the pipette 

method is quite complicated and takes a long time, whereas using the hydrometer 

method does not take a long time.  
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RINGKASAN 

KHAIRANI MARFADITA. Perbandingan Persentase Fraksi Tanah Dengan 

Metode Analisis Pipet Dan Hidrometer (Dibimbing Oleh BAKRI). 

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif antara partikel pasir, debu dan liat 

dalam suatu massa tanah yang dinyatakan dalam persen. Tekstur tanah merupakan 

sifat fisik tanah yang penting karena dapat mempengaruhi kemampuan daya serap 

air, ketersediaan air dalam tanah, infiltrasi dan laju pergerakan air. Secara tidak 

langsung tekstur tanah juga dapat mempengaruhi perkembangan perakaran dan 

pertumbuhan tanaman. Penetepan tekstur tanah bisa dilakukan langsung di 

lapangan. Penetapan tekstur tanah di laboratorium dilakukan dengan metode pipet 

dan metode hidrometer. Teori metode hidrometer mirip dengan metode pipet 

kecuali cara menentukan konsentrasi padatan dalam suspensi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium lapangan jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya,Indralaya, Ogan Ilir. Analisis tekstur tanah dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Kesuburan dan Biologi Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga Januari 2022. 

Pengambilan sampel menggunakan metode observasi, dimana pengambilan 

sampel di lapangan dilakukan dengan sengaja. Untuk pengecekan fraksi tanah di 

laboratorium menggunakan dua metode, yaitu metode pipet dan metode 

hidrometer. Uji statistik antar metode ditentukan menggunakan uji-T dengan 

beberapa sampel dimana perbedaan dihitung dari berbagai pengukuran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, analisis tekstur tanah dengan 

menggunakan metode hidrometer dan pipet tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Analisis dengan menggunakan metode pipet lebih akurat dibandingkan 

dengan metode hidrometer. Namun, analisis dengan menggunakan metode pipet 

cukup rumit dan memakan waktu yang lama, sedangkan dengan menggunakan 

metode hidrometer tidak memakan waktu yang lama.  

 

Kata Kunci : Tekstur tanah, Metode Pipet, Metode Hidrometer. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tekstur talnalh aldallalh perbalndingaln relaltif alntalral palrtikel palsir, debu daln 

lialt dallalm sualtu malssal talnalh yalng dinyaltalkaln dallalm persen (Muhaljir et all., 

2016). Palrtikel palsir memiliki dialmeter 0,05 salmpali 2 mm, sedalngkaln palrtikel 

debu berdialmeter 0,002 mm salmpali 0,05 mm, daln palrtikel lialt berdialmeter 

kuralng dalri 0,002 mm. Tekstur talnalh dikelompokkaln menjaldi 12 kelals yalng 

dibedalkaln berdalsalrkaln persentalse kalndungaln palsir, debu daln lialt (Alnggraleni, 

2018). 

Tekstur talnalh merupalkaln sualtu sifalt fisik yalng penting kalrenal dalpalt 

mempengalruhi pertumbuhaln talnalmaln sertal secalral tidalk lalngsung dalpalt 

mempengalruhi alktivitals jalsald hidup talnalh, tersedialnyal unsur halral balgi talnalmaln, 

perombalkaln balhaln orgalnik, daln mudalh tidalknyal alkalr menembus talnalh lebih 

dallalm (Suryaldi daln sukmalwalti 2017). Tektur talnalh dalpalt berfungsi menentukaln 

taltal alir dallalm talnalh yalitu berupal penetralsi, kecepaltaln infiltralsi, kemalmpualn 

talnalh mengikalt alir daln salngalt menentukaln realksi fisik daln kimial didallalm talnalh, 

kalrenal ukuraln palrtikel talnalh bisal menjaldi falktor penentu luals permukalaln talnalh 

(Yogi, 2020). Dengaln diketalhui ketentualn lalhaln, malkal alkaln memudalhkaln 

pemilihaln daln penetalpaln komoditals yalng sesuali untuk dikembalngaln di wilalyalh 

terbut. 

Fralksi palsir aldallalh fralksi talnalh dengaln palrtikel berukuraln besalr. Talnalh ini 

terbentuk dalri baltualn-baltualn beku sertal baltualn sedimen yalng memiliki butiraln 

besalr daln kalsalr altalu yalng sering disebut dengaln kerikil. Talnalh palsir memiliki 

kalpalsitals seralt alir yalng rendalh kalrenal sebalgialn besalr tersusun altals palrtikel 

berukuraln  0,02 salmpali 2 mm (Suwalrdi daln Alndryaln, 2020). Fralksi lempung 

merupalkaln butiraln yalng salngalt kecil memiliki sifalt plalstisitals daln kohesi yalng 

beralrti memungkinkaln talnalh dalpalt berubalh bentuk talnpal mengubalh volume daln 

tidalk menyebalbkaln pecalh altalupun retalk, sedalngkaln sifalt kohesi merupalkaln 

butiraln-butiraln salling menempel (Vidialnoval et all., 2021). Fralksi lialt memiliki 

kalpalsitals yalng lebih tinggi jikal dibalndingkaln talnalh bertekstur palsir. Hall ini 
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berkalitaln dengaln ukuraln butir talnalh yalng bertekstur lialt, sehinggal memiliki 

kemalmpualn menalhaln alir lebih tinggi. Tekstur talnalh lialt menyebalbkaln 

konsistensi menjaldi lebih lekalt paldal horison altals daln tidalk mudalh halncur paldal 

horison balwalh (Alndallusinal et all., 2016). 

 Penetepaln tekstur talnalh ini bisal dilalkukaln lalngsung di lalpalngaln yalitu 

dengaln calral meralsalkaln altalu meremals contoh talnalh alntalral ibu jalri daln telunjuk. 

Penetalpaln tekstur talnalh di lalpalngaln berdalsalrkaln ralsal kalsalr altalu licin, 

beraldalsalrkaln pilinaln altalu gulungaln daln kelekaltaln. Kemudialn penetalpaln tekstur 

talnalh di lalboraltorium dilalkukaln dengaln metode pipet daln metode hidrometer 

(Musdallipal, 2019). 

Alnallisis tekstur talnalh dengaln menggunalkaln metode pipet, dimalnal butiraln 

tunggall talnalh yalng berkelompok yalng membentuk algregalt didispersi untuk 

memecalhkaln kekualtaln yalng mengikaltnyal. Ikaltaln orgalnik di hilalngkaln dengaln 

oksidalsi memalkali peroksidal (𝐻2𝑂2). Ion altalu senyalwal pengikalt lalin di hilalngkaln 

dengaln perealksi HCL. Sedalngkaln ikaltaln mekalnik dilepalskaln dengaln mengocok 

talnalh dallalm lalrutaln 𝑁𝑎𝑃𝑂4 . Penentualn jumlalh daln ukuraln dengaln 

menggunalkaln hukum stoke, yalng menyaltalkaln balhwal pengendalpaln dalri butiraln 

berbentuk bolal merupalkaln fungsi dalri dialmeter butir (Algung, 2020).  

Menurut Musal et all.,2015. Metode hidrometer lebih mudalh dilalkukaln 

dibalndingkaln dengaln metode pipet. Teori metode hidrometer mirip dengaln 

metode pipet kecualli calral menentukaln konsentralsi paldaltaln dallalm suspensi, 

dengaln r menyaltalkaln keralpaltaln suspensi, rl keralpaltaln caliraln, daln rs keralpaltaln 

palrtikel, semualnyal dallalm gralm per liter, dengaln persalmalaln, r = rl + (c/1000)(1-

rl/rs). Meskipun galyal alpung paldal hidrometer ditentukaln secalral lalngsung oleh 

keralpaltaln suspensi r, timbalngaln hidrometer dalpalt di kallibralsi dallalm bentuk c 

untuk nilali rl daln rs tertentu. Ukuraln besalr bolal hidrometer yalng diperlukaln 

untuk memberikaln sensitivitals yalng malmaldali menguralngi diskriminalsi kedallalm 

instrument, tetalpi keterbaltalsaln ini dalpalt dialtalsi dengaln koreksi sederhalnal.  

 



2 
 

 Universitas Sriwijaya 
 

Wallalupun metode hidrometer kuralng alkuralt untuk pengukuraln ukuraln 

palstikel altalu alnallisi tekstur talnalh seperti yalng dilalporkaln oleh beberalpal 

penelitialn, nalmun salalt ini malsih merupalkaln metode yalng umum digunalkaln. 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk membalndingkaln halsil distribusi ukuraln 

palrtikel yalng diperoleh dengaln metode pipet daln metode hidrometer.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitiam ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa sebaran hasil analisis fraksi tanah dengan menggunakan metode 

hidrometer? 

2. Berapa sebaran hasil fraksi tanah dengan menggunakan metode pipet? 

3. Apakah ada perbedaan hasil analisis fraksi tanah dengan menggunakan metode 

hidrometer dan metode pipet? 

1.3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil analisis fraksi tanah dengan menggunakan metode 

hidrometer. 

2. Untuk mengetahui hasil analisis fraksi tanah dengan menggunakan metode 

pipet. 

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil analisis fraksi tanah dengan metode analisis 

tekstur tanah hidrometer dan pipet. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

fraksi tanah dengan metode analisis hidrometer dan metode pipet. Serta 

mengetahui tekstur tanah pada lahan pertanian di Universitas Sriwijaya. 
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